EMPAT PILAR HAJI MABRUR
Oleh: Abu Cecen A. Khusaeri
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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumulloh !

Salah satu ibadah yang menjadi idaman setiap Muslim adalah ibadah haji, namun tentu
ibadah yang satu ini tidak mudah untuk dicapai, sebab selain memerlukan biaya yang cukup
besar, juga memerlukan kesabaran ekstra menunggu jadwal keberangkatan yang begitu lama.
Hal ini disebabkan jumlah calon jamaah yang mendaftar, tiap tahun mengalami peningkatan,
sehingga calon jamaah harus menunggu belasan tahun, untuk bisa sampai ke Baitullah.

Jika dibandingkan dengan ibadah lainnya, ibadah haji mempunyai keistimewaan tersendiri,
bukan hanya bisa berkunjung ke tempat-tempat mulia sebagaimana disyariatkan dalam Islam,
lebih dari itu, bagi yang hajinya mabrur dijanjikan pahala yakni surga Jannatun-Naim.
Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda :
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“Haji yang mabrur tiada balasan yang lebih pantas baginya kecuali surga”. (HR. Bukhari dan
Muslim).

Namun tentunya menggapai derajat haji mabrur tidaklah semudah membalikkan telapak
tangan, sebab memerlukan perjuangan yang mesti dilaksanakan secara serius dan kontinue.
Untuk menopang kemabruran haji tersebut, Paling tidak ada empat pilar yang mesti
diperjuangkan dan dipertahankan selama hidupnya. Sehingga andaikan ada satu saja pilar
yang runtuh, akan rusak pula kemabruran hajinya.

Hadirin Rahimakumullah !



Adapun pilar pertama adalah niat, merupakan pondasi dari semua ibadah, termasuk ibadah
haji didalamnya. Maka apabila seseorang hendak melaksanakan ibadah haji mesti dengan niat
yang lurus, semata-mata mencari kecintaan dan keridhaan Allah SWT. Oleh karena itu dalam
Al-Qur’anul-karim, ayat tentang kewajiban haji ini diawali dengan kalimat Walillahi.
Sebagaimana Allah SWT mengisyaratkan dalam Al-Qur’an:
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“(Di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke
Baitullah, (yaitu bagi) orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Siapa yang

mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu pun) dari seluruh alam..” (QS. AliImran : 97).

Pada ayat lain Allah SWT berfirman:
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“Dan sempurnakanlah haji dan umrah itu karena Allah”. (QS. Al-Bagarah: 196)

Allah WT akan mencatat keberangkatan ke Makkah itu sesuai dengan niatnya masing-masing,
apakah untuk ibadah, untuk dagang atau hanya tamsya saja. Isyarat ini pernah disampaikan
oleh Rasulullah SAW dalam sabdanya:
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"Akan datang pada manusia suatu zaman dimana orang orang kaya pergi haji karena
Tamasya, orang kalangan menengah karena berdagang, orang Ahli giro'ah karena riya dan
sum'ah, dan golongan fakir karena meminta2..."

Hadirin yang berbahagia !

Adapun pilar yang kedua adalah biaya perjalanan haji. Yakni biaya yang akan dipakai sebagai
ongkos ibadah haji dan biaya hidup selama berada di tanah suci, merupakan merupakan
pondasi penentu kemabruran haji setelah niat. Oleh karena itu biaya haji harus benar-benar
rizki yang didapatkan dengan cara yang halal.

Rasulullah SAW bersabda, bahwa seseorang yang berhaji dengan rezeki yang halal, kemudian
dia bertalbiah, seraya berdoa labbaikallahumma labbaik, maka Allah akan menjawab:
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“biaya perjalananmu halal, kendaraanmu halal dan hajimu mabrur”.



Namun sebaliknya, mana kala berangkat haji dengan harta yang kotor atau tercampur hasil
haram, Allah SWT niscaya akan menolak hajinya.
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“tidak ada “labbaik” tidak ada “sa’daik”, biaya hajimu haram, nafkah kehidupanmu juga
haram dan hajimu sia-sia tanpa pahala”.

Jamaah Jum’at yang berbahagia!

Pilar yang ketiga adalah Kaefiat haji yang baik dan benar, yakni melaksanakan manasik haji
sesuai dengan tuntunan syari’at Islam. Oleh karena itu para calon jamaah haji harus benar-
benar mempelajari agar memahami ilmu Agama, mempelajari dengan sesungguhnya tentang
manasik haji, agar dapat melaksanakan apa yang dimaksud dengan syarat, rukun dan bahkan
sunnah-sunnah haji dengan sebaik-baiknya.

Selama kurang lebih satu bulan di Mekkah Al-Mukarromah dan sekitar sepuluh hari di
Madinah Al-Munawwaroh, benar-benar dimanfaatkan sebagai moment untuk ibadah
menambah pundi-pundi amal kebaikan untuk bekal di yaumil akhir nanti. Bukan
menghambur-hamburkan waktu dan tenaga dan uang untuk mencari hal-hal yang sedikit
manfaatnya, seperti berbelanja, mencari barang-barang, baik untuk pribadi atau untuk oleh-
oleh agar dirinya disebut hebat dan kaya raya.

Ma’asyirol Muslimin Rahimakumullah !
Adapun pilar yang keempat adalah menjaga kemabruran haji setelah pulang dari tanah Suci
ke tanah airnya masing-masing. Yakni bisa mempertahankan kesolehan akhlaknya, dan bisa
dijadikan suri tauladan, baik dalam lingkungan rumah tangganya, juga dalam hidup
bermasyarakat dengan lingkungan sekelilingnya.

Sedang bukti bahwa haji seseorang itu magbul atau mabrur, adalah ia kembali menjadi
lebih baik dari sebelumnya dan tidak mengulangi perbuatan maksiat.
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“Ada pendapat yang mengatakan: ‘Haji mabrur adalah haji yang diterima yang dibalas
dengan kebaikan yaitu pahala. Sedangkan pertanda diterimanya haji seseorang adalah
kembali menjadi lebih baik dari sebelumnya dan tidak mengulangi melakukan kemaksiatan.”
(Jalaluddin as-Suyuthi, Syarhus Suyuthi).

Mudah-mudahan para jamaah haji menjadi haji yang mabrur, adapun yang belum
berhaji semoga dimudahkan rizkinya agar melaksanakan ibadah ini pada saatnya. Dan Allah
SWT senantiasa menerima amal ibadah kita dan mengampuni dosa-dosa kita semua. Aamiin

ya Rabbal-alamiin !
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